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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan dari bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pengelolaan ZIS UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin di 

kelurahan bukit sangkal bisa kita lihat dari pengelolaannya yaitu 

penghimpunan dan pendistribusian yang dilakukan oleh UPZ Yayasan 

Masjid Nurul Yaqin Palembang. Penghimpunan dana dari tahun 2018-

2019 mengalami peningkatan yang signifikan terhadap peningkatan ZIS. 

Namun dana tersebut terjadi ketika pada saat menjelang idul fitri. Adapun 

mengenai penghimpunan dana infaq dan sedekah yang dilakukan oelh 

UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin yaitu dengan cara jemput bola atau 

mengambil langsung ke masyrakat dengan cara meletakkan sebuah 

celengan ke rumah-rumah yang nantinya akan di isi oleh pemilik rumah.. 

Pendistribusian dana yang terkumpul dari hasil jemput bola tersebut akan 

disalurkan melalui beberapa kegiatan seperti, berbagi kepada anak-anak 

yatim piatu, konsentrasi pada Pendidikan/Privat B. Inggris dan 

Matematika, tarbiah dini ataupun baca tulis al-qur’an, dan pendidikan 

qiraah dan dakwah yang saat ini sudah memiliki prestasi yaitu 3 juara 

DAI. Berdasarkan pengelolaan UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin 
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Palembang diatas maka kegiatan yang ada saat ini di UPZ Yayasan Masjid 

Nurul Yaqin Palembang cukup membantu terutama dari segi pendidikan 

yang cukup menonjol disana. Dari sisi kesejahteraan masyarakat 

merasakan terbantu dengan adanya kegiatan pendidikan dan berbagi.  

2. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh UPZ Yayasan Masjid Nurul 

Yaqin Palembang yaitu Kurangnya pemahaman masyarakat akan pentinya 

zakat terutama zakat mal yang bukan hanya dikeluarkan pada bulan 

Ramadhan saja namun apabila sudah mencapai haul dan nishab itu wajib 

dikeluarkan zakatnya, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi 

sebuah masjid dimana ada yang mengatakan bahwa masjid itu hanya untuk 

Ibadah shalat saja, kurang percayanya sebagian masyarakat terhadap UPZ 

dalam mengelola dan mendistribusikan dana ZIS, dan kurang percayanya 

sebagian masyarakat dalam membayar ZIS ke Masjid/UPZ dibandingkan 

menyalurkannya secara langsung kepada yang berhak menerimanya. 

B. Saran-saran 

1. UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin Palembang diharapkan dapat 

meningkan kegiatan pemngumpulan dana terutama untuk dana zakat mal 

yang bukan hanya pada saat menjelang idul fitri saja namun padahal zakat 

mal jika sudah sampai Nisab (ukuran kadar dan waktu) harus ditunaikan 

kapan saja. Sedangkan zakat saat lebaran wajib itu hanya zakat fitrah. 

Zakat mal lain disetorkan setiap waktu saat sudah sampai nisabnya. 

2. Pengurus UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin Palembang diharapkan bisa 

meningkatkan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat atau melakukan 
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penyuluhan kerumah-rumah warga sekitar kelurahan bukit sangkal 

mengenai fungsi zakat dan sebuah UPZ masjid agar bisa berpengaruh 

dalam peningkatan jumlah dana ZIS dan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

3. Diharapkan adanya program kegiatan pendayagunaan dana ZIS seperti 

melaksanakan kegiatan program pemberian modal usaha dan 

pendampingan Mustahik agar bisa mengubah statusnya dari mustahik ke 

muzakki dengan adanya program produktif tersebut. 

4. Diharapkan kepada pemerintah terkait seperti BAZNAS kota Palembang 

agar dapat meningkatkan motivasi dan pendampingan di seluruh UPZ 

masjid terkhusus di Palembang agar bisa menjalankan kegiatan-kegiatan 

ataupun program yang ada di SK UPZ masjid dengan baik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dalam melakukan penelitian khususnya mengenai efektivitas 

pengelolaan zakat, infak dan sedekah UPZ masjid. Kemudian diharapkan 

dapat memperluas tempat penelitian atau populasi, yaitu tidak hanya di 

UPZ Yayasan Masjid Nurul Yaqin Palembang akan tetapi di UPZ-UPZ 

masjid lainnya yang ada di Palembang serta dapat mengembangkan 

variabel yang ada sesuai dengan fenomena yang terbaru. 

 


